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ABSTRACT  

This study aims to provide an overview and analyze the influence of Employee Involvement and 
Self-Efficacy on Employee Performance with Incentives as a mediating variable at the Secretariat of the 
Tasikmalaya Regency DPRD. This study employs a quantitative approach using a survey method and 
Partial Least Square Structural Equation Modeling (PLS-SEM) analysis technique with the assistance of 
SmartPLS 4 software. The sample consists of 30 respondents using a saturated sampling technique. The 
results indicate that Employee Involvement and Self-Efficacy significantly influence Incentives. 
Additionally, Incentives also significantly influence Employee Performance. Furthermore, Incentives were 
found to significantly mediate the influence of Employee Involvement and Self-Efficacy on Performance. 
These findings confirm that high levels of employee involvement and self-efficacy can enhance performance 
when accompanied by appropriate incentives as a form of organizational recognition. 

Keywords: Employee Involvement, Self-Efficacy, Insentif, Employee Performance, PLS-SEM 

ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran serta menganalisis pengaruh Employee 

Involvement dan Self-Efficacy terhadap Kinerja Pegawai dengan Insentif sebagai variabel mediasi pada 
Sekretariat DPRD Kabupaten Tasikmalaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
metode survei dan teknik analisis Partial Least Square Structural Equation Modeling (PLS-SEM) melalui 
bantuan software SmartPLS 4. Sampel yang digunakan adalah sebanyak 30 responden dengan teknik 
sampel jenuh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Employee Involvement dan Self-Efficacy berpengaruh 
signifikan terhadap Insentif. Selain itu, Insentif juga berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai. 
Lebih lanjut, Insentif terbukti memediasi secara signifikan pengaruh Employee Involvement dan Self-
Efficacy terhadap Kinerja. Temuan ini menegaskan bahwa keterlibatan pegawai dan keyakinan diri yang 
tinggi terhadap kemampuan kerja dapat meningkatkan kinerja apabila disertai dengan pemberian insentif 
yang tepat sebagai bentuk penghargaan dari organisasi. 

Kata kunci: Employee Involvement, Self-Efficacy, Insentif, Kinerja, PLS-SEM 

PENDAHULUAN 
Pemerintah memiliki tanggung jawab besar dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat 

melalui peningkatan kinerja aparatur negara. Kinerja yang optimal menjadi indikator keberhasilan 
birokrasi dan turut membangun kepercayaan publik terhadap lembaga pemerintah. OECD 
mendefinisikan kepercayaan publik sebagai keyakinan warga terhadap keadilan dan integritas 
pemerintah, namun survei yang dilakukan terhadap 22 negara menunjukkan bahwa rata-rata 
tingkat kepercayaan masyarakat hanya mencapai 41,4% (Virnandes et al., 2024). Kondisi tersebut 
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menegaskan pentingnya evaluasi kinerja pegawai di sektor publik sebagai upaya peningkatan 
efektivitas dan akuntabilitas organisasi (Antari & Setiawan, 2022). 

Dalam konteks reformasi birokrasi di Indonesia, pengukuran kinerja pegawai Aparatur 
Sipil Negara (ASN) telah mengalami transformasi signifikan melalui penerapan sistem Sasaran 
Kinerja Pegawai (SKP) berdasarkan Permen PANRB Nomor 6 Tahun 2022. Sistem ini 
menggantikan mekanisme Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan (DP3) yang sebelumnya 
digunakan dan diharapkan dapat menciptakan penilaian yang lebih objektif dan berbasis hasil.  

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1.1 Kurva distribusi predikat kinerja pegawai tahun 2024 
Sumber: SKP Pegawai Sekretariat DPRD Kabupeten Tasikmalaya th.2024 

 
Namun demikian, data distribusi kinerja ASN di Sekretariat DPRD Kabupaten 

Tasikmalaya tahun 2024 pada gambar 1.1 menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai masih 
berada pada kategori baik dengan jumlah pegawai berpredikat sangat baik yang relatif kecil. 
Fenomena ini mengindikasikan bahwa kinerja pegawai belum optimal dan memerlukan strategi 
peningkatan berbasis faktor individual dan organisasi. 

Salah satu faktor organisasi yang berperan penting adalah Employee Involvement atau 
keterlibatan pegawai. Keterlibatan pegawai dalam pengambilan keputusan dan proses kerja 
diketahui dapat meningkatkan rasa memiliki serta memperkuat hubungan kerja yang positif 
(Marin-Garcia & Bonavia, 2015; Smith et al., 2018). Namun, sejumlah penelitian menunjukkan 
hasil yang beragam. Beberapa di antaranya menyoroti bahwa tingkat keterlibatan yang terlalu 
tinggi justru tidak selalu meningkatkan kinerja (Tian & Zhai, 2019), sementara penelitian Qi & 
Wang (2018) menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung Employee Involvement melalui 
variabel mediasi seperti kepuasan kerja atau komitmen tidak signifikan. Inkonsistensi temuan ini 
menunjukkan adanya kesenjangan riset yang perlu dikaji lebih lanjut. 

Selain keterlibatan pegawai, faktor psikologis individu seperti Self-efficacy juga berperan 
penting dalam menentukan kinerja. Self-efficacy menggambarkan tingkat keyakinan seseorang 
terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas (Lyons & Bandura, 2019) dan terbukti 
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja pegawai (Ali & Wardoyo, 2021; Cahya Putri 
Damayanti et al., 2024). Namun, beberapa studi menunjukkan bahwa pengaruh tersebut bersifat 
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tidak langsung dan dapat dimediasi oleh faktor lain seperti kepuasan kerja atau insentif (Asisdiq 
et al., 2017; Banin, 2018). Hal ini menegaskan pentingnya mengeksplorasi peran variabel mediasi 
yang dapat menjembatani pengaruh Employee Involvement dan Self-efficacy terhadap kinerja 
pegawai. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran 
insentif dalam memediasi pengaruh Employee Involvement dan Self-efficacy terhadap kinerja 
pegawai di Sekretariat DPRD Kabupaten Tasikmalaya. Secara teoretis, artikel ini berkontribusi 
dalam memperkaya literatur mengenai hubungan antara faktor organisasi, faktor individu, dan 
sistem penghargaan dalam peningkatan kinerja sektor publik. Secara praktis, temuan penelitian 
diharapkan dapat menjadi rekomendasi bagi instansi pemerintah dalam merancang strategi 
peningkatan kinerja pegawai yang lebih efektif dan berkelanjutan melalui penguatan keterlibatan, 
keyakinan diri, dan sistem insentif yang adaptif. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode verifikatif melalui 

explanatory survey untuk menguji hubungan kausal antara variabel Employee Involvement (X1), 
Self-efficacy (X2), Insentif (Z), dan Kinerja Pegawai (Y) pada Sekretariat DPRD Kabupaten 
Tasikmalaya. Populasi penelitian berjumlah 30 pegawai yang seluruhnya dijadikan sampel dengan 
teknik sampling jenuh. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner berskala interval 1–10 
(semantic scale), sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumentasi instansi. Setiap variabel 
dioperasionalkan berdasarkan indikator teoritis, antara lain dimensi power, information, skill & 
knowledge, dan rewards untuk Employee Involvement (Hussain et al., 2018); dimensi keyakinan 
diri, motivasi, ketekunan, dan kemampuan menghadapi tantangan untuk Self-efficacy (Nurdin et 
al., 2020); dimensi kinerja, masa kerja, senioritas, kebutuhan, keadilan, dan penilaian pekerjaan 
untuk Insentif (Pada & Wahana, 2025); serta delapan dimensi kinerja menurut Campbell & 
Wiernik (2015). Analisis data dilakukan menggunakan Partial Least Squares Structural Equation 
Modeling (PLS-SEM) dengan perangkat SmartPLS 4 untuk menguji validitas, reliabilitas, serta 
hubungan langsung dan tidak langsung antarvariabel (Hair et al., 2019). 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Pengujian hipotesis dilakukan dengan PLS-SEM menggunakan prosedur bootstrap untuk 
memperoleh estimasi koefisien jalur (original sample), simpangan baku, statistik-t, dan nilai-p. 
Kriteria signifikan yang diterapkan adalah p < 0,05 (Hair et al., 2019). 

Tabel 1.1 Hasil Uji Hipotesis Direct 

  Original 
sample (O) 

Sample mean 
(M) 

Standard deviation 
(STDEV) T statistics  P values 

EI -> INS 0.496 0.514 0.095 5.203 0.000 
INS -> KP 0.863 0.867 0.051 16.927 0.000 
SE -> INS 0.84 0.836 0.089 9.419 0.000 

Sumber: Data Hasil Analisis 2025 

Hasil direct effect menunjukkan bahwa Employee Involvement (EI) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Insentif (INS) dengan koefisien β = 0,496, t = 5,203 dan p = 0,000; demikian 
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pula Self-efficacy (SE) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Insentif dengan β = 0,840, t = 
9,419 dan p = 0,000. Selanjutnya, Insentif memiliki pengaruh positif yang kuat terhadap Kinerja 
Pegawai (KP) dengan β = 0,863, t = 16,927 dan p = 0,000. Secara statistik, angka-angka tersebut 
menunjukkan bukti yang konsisten bahwa peningkatan tingkat keterlibatan dan efikasi diri 
pegawai berasosiasi dengan peningkatan penghargaan/insentif yang diberikan organisasi, dan 
bahwa insentif pada gilirannya berasosiasi kuat dengan peningkatan kinerja. 

 
Tabel 1.2 Hasil Uji Hipotesis Indirect 

  
Original 
sample 

(O) 

Sample 
mean 
(M) 

Standard 
deviation 
(STDEV) 

T 
statistics  P values 

EI -> INS -> KP 0.428 0.446 0.087 4.914 0.000 
SE -> INS -> KP 0.724 0.723 0.075 9.628 0.000 

Sumber: Data Hasil Analisis 2025 

Untuk uji mediasi, nilai indirect effect diuji melalui jalur EI → INS → KP dan SE → INS 
→ KP menggunakan bootstrapping bias-koreksi. Hasilnya memperlihatkan bahwa mediasi oleh 
Insentif adalah signifikan untuk kedua jalur: EI → INS → KP (β = 0,428; t = 4,914; p = 0,000) 
dan SE → INS → KP (β = 0,724; t = 9,628; p = 0,000). Temuan ini mengindikasikan bahwa 
sebagian besar pengaruh EI dan SE terhadap kinerja dapat dijelaskan melalui mekanisme 
pemberian insentif — yaitu, keterlibatan dan keyakinan diri tampak meningkatkan kemungkinan 
pegawai menerima insentif, yang selanjutnya meningkatkan performa kerja. Tingginya nilai 
koefisien mediating, khususnya pada jalur SE → INS → KP, menandakan peran mediasi yang 
substansial, bukan sekadar efek marginal. 

Dari perspektif interpretasi praktis dan teoritis, hasil ini mendukung argumen bahwa 
insentif berfungsi sebagai mekanisme penguatan antara faktor organisasi (keterlibatan) dan faktor 
psikologis individu (efikasi diri) terhadap keluaran organisasi (kinerja). Secara manajerial, temuan 
menekankan pentingnya merancang skema insentif yang responsif terhadap tingkat keterlibatan 
dan kapabilitas pegawai—misalnya, kombinasi penghargaan finansial dan non-finansial yang 
mengakui kontribusi dan penguasaan kompetensi. Secara metodologis perlu dicatat bahwa laporan 
ini hanya menampilkan jalur yang diuji (EI→INS, SE→INS, INS→KP) dan jalur tidak langsung 
melalui INS. Namun, berdasarkan bukti indirect effect yang signifikan dan besarnya koefisien, 
dapat disimpulkan bahwa Insentif merupakan mediator penting yang menjembatani pengaruh 
Employee Involvement dan Self-efficacy terhadap Kinerja Pegawai di Sekretariat DPRD 
Kabupaten Tasikmalaya. 
 
Pengaruh Employee Involvement terhadap Insentif 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa employee involvement berpengaruh positif terhadap 
insentif pada pegawai Sekretariat DPRD Kabupaten Tasikmalaya. Keterlibatan pegawai 
meningkatkan efektivitas sistem insentif karena partisipasi aktif pegawai memperkuat komitmen 
terhadap tujuan organisasi dan memaknai insentif sebagai penghargaan atas kontribusi (Hur et al., 
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2021). Temuan ini sejalan dengan Ibrahim et al. (2024) yang menyatakan bahwa kerja sama dan 
keterlibatan pegawai memperbesar dampak insentif terhadap kinerja. Pegawai yang dilibatkan 
lebih termotivasi karena merasa dihargai (Sulistiyo Nugroho et al., 2025), sementara integrasi 
antara sistem insentif dan keterlibatan pegawai memperkuat pencapaian organisasi (Ibrahim & 
Abiddin, 2025; Liana & Indrawati, 2025). Dengan demikian, peningkatan keterlibatan pegawai 
menjadi langkah strategis bagi manajemen dalam memperkuat efektivitas pemberian insentif. 
 
Pengaruh Self-Efficacy terhadap Insentif 
 

Penelitian ini menunjukkan bahwa self-efficacy berpengaruh signifikan terhadap insentif. 
Pegawai dengan tingkat efikasi diri tinggi lebih mampu memanfaatkan insentif untuk 
meningkatkan motivasi dan dedikasi kerja (Park & Yang, 2019; Basileo et al., 2024). Insentif yang 
mempertimbangkan faktor psikologis dapat memperkuat persepsi terhadap kemampuan diri dan 
berdampak positif pada kinerja (Somasundaran, 2025; Abdullah & Wider, 2022). Oleh karena itu, 
organisasi perlu meningkatkan efikasi diri pegawai melalui pelatihan dan pengembangan 
kompetensi agar pemberian insentif menjadi lebih efektif dalam mendorong motivasi intrinsik. 
 
Pengaruh Insentif terhadap Kinerja Pegawai 
 

Hasil penelitian menegaskan bahwa insentif berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. 
Insentif finansial maupun non-finansial mampu meningkatkan motivasi dan produktivitas kerja 
apabila diberikan secara adil dan transparan (Ibrahim & Abiddin, 2023; Sulistiyo Nugroho et al., 
2025; Kalaivani & Kathirvelu, 2025). Sistem insentif yang terencana baik dapat menjadi 
pendorong utama dalam mencapai target organisasi (Ibrahim & Abiddin, 2025). Manajemen perlu 
merancang skema insentif berbasis kinerja yang objektif, terukur, dan selaras dengan tujuan 
instansi agar mampu memacu semangat kerja serta meningkatkan loyalitas pegawai secara 
berkelanjutan. 
 
Peran Insentif dalam memediasi pengaruh Employee Involvement terhadap Kinerja 
Pegawai 
 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa insentif berperan sebagai variabel mediasi dalam 
hubungan employee involvement terhadap kinerja pegawai. Insentif memperkuat pengaruh 
keterlibatan terhadap hasil kerja karena memberikan penghargaan yang memotivasi pegawai 
(Asysyaukani, 2023; Ibrahim & Abiddin, 2025). Hasil ini didukung oleh Rahmana & Soliha (2022) 
dan Haidar (2020) yang menunjukkan bahwa penghargaan dan motivasi berfungsi sebagai 
perantara antara keterlibatan dan kinerja. Dengan demikian, keterlibatan pegawai akan berdampak 
lebih signifikan terhadap kinerja jika disertai sistem insentif yang adil, transparan, dan berbasis 
pencapaian. 
 
Peran Insentif dalam memediasi pengaruh Self-Efficacy terhadap Kinerja Pegawai 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa insentif juga memediasi hubungan self-efficacy 
terhadap kinerja pegawai. Pegawai dengan efikasi diri tinggi cenderung menunjukkan kinerja lebih 
baik ketika mendapat insentif yang sesuai (Valentiana et al., 2025; Cita LW, 2016; Leonard et al., 
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2025). Insentif berfungsi sebagai penguat (reinforcement) terhadap motivasi dan kepercayaan diri 
yang dimiliki pegawai (Husain & Santoso, 2023). Oleh karena itu, sistem insentif perlu dirancang 
tidak hanya berdasarkan hasil kerja, tetapi juga mempertimbangkan aspek psikologis pegawai, 
seperti rasa percaya diri dan inisiatif kerja. Kombinasi insentif finansial dan non-finansial dapat 
memperkuat hubungan antara efikasi diri dan peningkatan kinerja secara berkelanjutan. 
 
PENUTUP 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa Employee Involvement, Self-efficacy, dan Insentif 
berperan penting dalam meningkatkan kinerja pegawai Sekretariat DPRD Kabupaten 
Tasikmalaya. Secara empiris, Employee Involvement dan Self-efficacy terbukti berpengaruh 
signifikan terhadap Insentif, sedangkan Insentif sendiri memiliki pengaruh positif kuat terhadap 
Kinerja Pegawai. Lebih lanjut, hasil uji mediasi menunjukkan bahwa Insentif menjadi variabel 
perantara yang signifikan dalam hubungan antara Employee Involvement maupun Self-efficacy 
terhadap Kinerja Pegawai. Artinya, semakin tinggi keterlibatan dan keyakinan diri pegawai, 
semakin besar insentif yang mereka terima, yang kemudian mendorong peningkatan kinerja. Hal 
ini menegaskan bahwa sistem penghargaan berbasis kinerja menjadi mekanisme penting yang 
mengonversi potensi individu dan partisipasi pegawai menjadi hasil kerja yang optimal. 
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